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ABSTRAK 

 

HUBUNGAN ASUPAN SENG DENGAN KADAR GLUKOSA DARAH PADA LANSIA DI 

POSYANDU LANSIA “NGUDI WARAS” DESA BLULUKAN KECAMATAN 

COLOMADU, KARANGANYAR, JAWA TENGAH 

Pada lansia salah satu faktor penyebab kenaikan kadar glukosa darah adalah asupan makan. 

Konsumsi tinggi seng dapat menyebabkan kadar glukosa darah menurun. Berdasarkan hasil survey 

penelitian di Posyandu Desa Blulukan dengan diagnosis kadar glukosa darah tinggi sebesar 46,2% 

lansia. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan asupan seng dengan kadar glukosa darah pada 

lansia di Posyandu Lansia “Ngudi Waras” Desa Blulukan Kecamatan Colomadu, Karanganyar, 

Jawa Tengah. 

Penelitian ini termasuk penelitian observasional analitik dengan metode pendekatan cross sectional. 

Sampel didapatkan dari populasi yang memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi sejumlah 36 lansia. 

Cara pengambilan sampel dengan metode consecutive sampling. Asupan seng diperoleh dari hasil 

rata-rata FFQ semi kuantitatif selama kurun waktu satu bulan dan dinyatakan dalam bentuk mg, 

sedangkan kadar glukosa darah sewaktu diperoleh dengan menggunakan metode spektrofotometri. 

Uji kenormalan data menggunakan Shapiro wilk dan uji hubungan dengan Rank Spearman. 

Dari hasil analisa univariat didapatkan kadar glukosa darah sewaktu responden sebagian besar 

normal sebanyak 35 responden (97,23%) dan asupan seng responden sebagian besar kurang 

sebanyak 28 responden (77,77%). Dari uji Rank Spearman menunjukkan hasil analisa asupan seng 

dengan kadar glukosa darah sewaktu dengan nilai p=0,904 (>0,05) yang berarti tidak ada hubungan 

asupan seng dengan kadar glukosa darah sewaktu. 

Tidak ada hubungan asupan seng dengan kadar glukosa darah pada lansia di Posyandu Lansia 

“Ngudi Waras” Desa Blulukan Kecamatan Colomadu, Karanganyar, Jawa Tengah.  

Bagi penelitian selanjutnya lebih baik dilakukan untuk lansia yang terdiagnosis Diabetes Melitus 

dengan pengujian kadar glukosa darah puasa atau kadar glukosa darah 2 jam post prandial. 

 

Kata Kunci: Asupan Seng, Kadar Glukosa Darah. 
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ABSTRACT 

 

THE CORRELATION OF ZINK INTAKE WITH GLUCOSE BLOOD LEVELS IN 

ELDERLY PEOPLES AT INTEGRATED POST SERVICE ELDERLY "NGUDI WARAS" 

IN THE BLULUKAN VILLAGE, COLOMADU, KARANGANYAR, CENTRAL JAVA 

On the elderly one of the factors causing the rise in blood glucose levels are the intake of food. High 

consumption of zinc can decrease blood glucose levels. Based on the results of research in post 

service elderly at Blulukan with high blood glucose levels diagnosis by 46.2% of the elderly. 

This study aims to analyse the correlation of zink intake with glucose blood levels in elderly 

peoples at integrated post service elderly “Ngudi Waras” in the Blulukan village, Colomadu, 

Karanganyar, Central Java. 

From the results of the univariat analysis got blood glucose levels when majority of the respondents 

are normal as much as 35 respondents (97,23%) and zink intake majority of the respondents are less 

as much as 28 respondents (77,77%). From spearman rank test shows the result of intake zink 

analysis with blood glucose levels with the value of p= 0,904 (>0,05) which means no correlation 

intake zink with blood glucose levels. 

There is no correlation of zink intake with glucose blood levels in elderly peoples at integrated post 

service elderly “Ngudi Waras” in the Blulukan village, Colomadu, Karanganyar, Central Java. 

for the next researcher better done for the elderly who diagnosis diabetes mellitus with fasting blood 

glucose levels or blood glocose levels 2 hours post prandial. 

 

Keywords: Zink Intake, Glucose Blood Levels 

 

1. PENDAHULUAN 

Populasi lansia termasuk pada golongan atau kategori usia tidak produktif, pada proses 

fisiologi ini organ tubuh akan mengalami penurunan fungsi sehingga menimbulkan berbagai 

masalah pada lansia (Badriah, 2011). Masalah gizi pada usia lanjut sebagian besar merupakan 

masalah gizi berlebih dan kegemukan yang akan memicu timbulnya penyakit degeneratif seperti 

hipertensi, obesitas, dan hiperglikemi (Trisnawati et al, 2013). 

Pemantauan kadar glukosa darah sangat penting karena glukosa darah adalah indikator untuk 

menentukan diagnosis penyakit Diabetes Melitus (DM). Asupan seng memiliki hubungan yang 

bermakna dengan kadar glukosa darah. Seng sebagai kofaktor yang berfungsi meningkatkan 

aktivitas enzim glukokinase dalam hati dan menurunkan aktivitas enzim glukosa-6-fosfatase di liver 

dalam hati, sehingga menurunkan pembentukan glikogen (Sharma et al, 2003). 

Hasil survey pendahuluan Raditya (2014), mengenai populasi lansia di Posyandu Desa 

Blulukan Kecamatan Colomadu, Karanganyar, Jawa Tengah sebesar 20,16% dari total seluruh 

populasi lansia di Desa Blulukan. Penelitian diambil didaerah tersebut karena belum ada penelitian 

yang serupa di desa tersebut dan jumlah asupan seng yang di konsumsi sebagian besar bersumber 

pada lauk nabati yang lebih sedikit kandungan seng di dalamnya. Berdasarkan hasil survey 

penelitian bulan Desember 2015, populasi lansia usia 45 – 59 dengan diagnosis kadar glukosa tinggi 

sebanyak 46,2% lansia. 
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Dirumuskan masalah penelitian adalah “Apakah ada hubungan asupan seng dengan kadar 

glukosa darah pada lansia di Posyandu Lansia Lansia “Ngudi Waras” Desa Blulukan, Kecamatan 

Colomadu, Karanganyar, Jawa tengah ?”. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai asupan seng dengan kadar 

glukosa darah pada lansia dan dapat dijadikan evaluasi program peningkatan kualitas kesehatan 

sehingga dapat mencegah penyakit degeneratif pada lansia terutama pada kadar glukosa darah. 

2. METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah observasional dengan pendekatan Cross-Sectional Study. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui hubungan asupan seng dengan kadar glukosa darah pada lansia di 

posyandu lansia “Ngudi Waras” desa Blulukan, Kecamatan Colomadu, Karanganyar, Jawa Tengah. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh lansia di posyandu lansia Desa Blulukan, 

Kecamatan Colomadu, Jawa Tengah dengan kriteria inklusi dan eksklusi yang berjumlah 38 lansia. 

Besar sampel penelitian dengan rumus Lamesshow 1997: 

   N.Zɑ 2.p.q 

n  = 

  d2 (N-1) + Zɑ 2.p 

n  = Besar sampel 

N = Besar populasi 

Zɑ = Harga kurva normal sesuai ɑ (1,96) 

p       = Etimator proporsi populasi (0,4)  

q  = 1-p (0,6) 

d  = Beda antara proporsi disampel dengan dipopulasi (10%) 

 Cara pengambilan sampel adalah Consecutive Sampling yaitu cara pengambilan sampel 

dengan menghitung terlebih dahulu populasi yang akan dipilih menjadi sampel dan setiap sampel 

yang memenuhi kriteria penelitian dimasukkan dalam penelitian sampel kurun waktu tertentu, 

sehingga jumlah sampel yang diperlukan terpenuhi. 

Pengumpulan Data 

1. Jenis dan Sumber Data 

a. Data primer, meliputi nama responden, jenis kelamin, tempat/tgl lahir, alamat, usia, data 

asupan seng, dan pemeriksaan kadar glukosa darah sewaktu. 

b. Data sekunder, meliputi data lansia di posyandu lansia dan gambaran umum Desa Blulukan, 

Kecamatan Colomadu, Karanganyar, Jawa Tengah. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Desa Blulukan merupakan Desa yang berada di kecamatan Colomadu, Kabupaten 

Karanganyar. Jumlah penduduk menurut usia 45-60 tahun untuk laki-laki sebanyak 832 orang dan 

perempuan 914 orang. Sarana kesehatan ada 1 apotek, 1 Puskesmas pembantu, dan 11 Posyandu. 

Kegiatan kesehatan ada posyandu lansia, balita, dan ibu hamil setiap bulan sekali. 

1. Kriteria Umur Subjek Penelitian 

Tabel 1. Kriteria Umur Subjek Penelitian 

Umur N Persentase (%) 

45-59 tahun 15 41,67 

60-74 tahun 21 58,33 

Total 36 100 

Hasil menunjukkan bahwa sebagian besar lansia berusia lanjut, yaitu 57,89%. Kurniawan (2010), 

menyatakan bahwa lansia lebih beresiko mengalami penyakit diabetes melitus. Pada usia 40 tahun 

tubuh sudah mengalami penurunan fungsi fisiologis, sehingga pada usia 45 tahun keatas rentan 

terjadinya resistensi insulin. 

2. Kriteria Jenis Kelamin Subjek Penelitian 

Tabel 2. Kriteria Jenis Kelamin Subjek Penelitian 

Jenis Kelamin N Persentase (%) 

Laki-Laki 3 8,34 

Perempuan 33 91,66 

Total 36 100 

Hasil menunjukkan bahwa kriteria jenis kelamin subjek penelitian lebih banyak perempuan, 

yaitu sebesar 91,66% dibandingkan dengan lansia laki-laki yang hanya 8,34%. Prevalensi kejadian 

Diabetes Melitus pada perempuan lebih tinggi daripada laki-laki. Wanita lebih beresiko mengidap 

diabetes karena secara fisik wanita memiliki peluang peningkatan indeks masa tubuh yang lebih 

besar dan setelah mengalami menopouse yang membuat distribusi lemak tubuh menjadi mudah 

terakumulasi akibat proses hormonal tersebut (Irawan, 2010). 

3. Distribusi Responden Berdasarkan Kadar Glukosa Darah 

Tabel 3. Distribusi Responden Berdasarkan Kadar Glukosa Darah 

 Kategori N Persentase (%) 

Kadar Glukosa Darah Normal 35 97,23 

Tidak Normal 1 2,77 

Total 36 100 
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Hasil penelitian distribusi responden berdasarkan kadar glukosa darah sewaktu menunjukkan 35 

lansia (97,23%) normal.  Pemantauan kadar glukosa darah sangat penting karena glukosa darah 

adalah indikator untuk menentukan diagnosis penyakit Diabetes Melitus (DM) (Leslie, 1999). 

Umumnya kadar glukosa darah sewaktu digunakan sebagai patokan penyaring dan diagnosis 

Diabetes Melitus (Widijanti, 2006). 

4. Distribusi Responden Berdasarkan Tingkat Asupan Seng 

Tabel 4. Distribusi Responden Berdasarkan Tingkat Asupan Seng 

 Kategori N Persentase (%) 

Konsumsi Seng Baik 8 22,23 

Kurang 28 77,77 

Total  36 100 

Hasil data distribusi responden berdasarkan tingkat asupan seng menunjukkan bahwa sebagian 

besar asupan seng responden kurang, yaitu sebanyak 77,77% dari 38 lansia. Dengan Angka 

Kecukupan Gizi (AKG) diperoleh proporsi responden dengan asupan sama atau lebih dari AKG 

dikategorikan baik dan responden dengan asupan harian kurang dari AKG dikategorikan kurang. 

Asupan seng perhari responden dapat dilihat dari hasil wawancara dan olah data menggunakan 

Nutrisurvey yang dapat disimpulkan bahwa asupan seng responden ≤10mg/hari, yaitu rata-rata 

hanya sebesar 8,84mg/hari. 

5. Hubungan Asupan Seng dengan Kadar Glukosa Darah 

Tabel 5. Hubungan Asupan Seng dengan Kadar Glukosa Darah 

 Mean Min Max SD ρ * 

Asupan Seng 8,30 5,50 14,60 2,31 0,904 

Kadar Glukosa Darah 94,64 75,50 130,20 10,92 

*Uji Korelasi Rank Spearman 

 Dari hasil analisa diperoleh bahwa kadar glukosa darah sewaktu (GDS) responden berkisar 

antara GDS paling rendah 75,50 mg/dl dan paling tinggi 130,20 mg/dl dengan rata-rata 94,64 mg,dl. 

Pada penelitian ini diperoleh hasil analisa menggunakan Uji Rank Spearman dengan nilai ρ= 0,904 

(ρ value ≥ 0,05), maka Ho diterima yaitu tidak terdapat hubungan antara asupan seng dengan kadar 

glukosa darah pada lansia yang berarti hubungan tersebut tidak dapat dibuktikan. 
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6. Distribusi Kadar Glukosa Darah pada Lansia Berdasarkan Asupan Seng 

Tabel 6. Distribusi Kadar Glukosa Darah pada Lansia Berdasarkan Asupan Seng 

Asupan Seng Kadar Glukosa Darah Sewaktu Total 

  Normal Tidak Normal  

N % N % N % 

Baik 7 87,5 1 12,5 8 100 

Kurang 28 100 0 0 28 100 

Total 36 100 

Dari hasil analisa diperoleh bahwa kadar glukosa darah sewaktu yang normal dengan asupan 

seng baik sebesar 7 lansia (87,5%) dan asupan kurang sebesar 28 lansia (100%), sedangkan kadar 

glukosa darah sewaktu kategori tidak normal dengan asupan seng baik hanya 1 lansia (12,5%) dan 

asupan kurang tidak ada (0%). Dalam hal ini responden dengan asupan seng kurang tidak 

menentukan kadar glukosa darah yang tidak normal atau tinggi. Berdasarkan hasil penelitian ini 

hubungan asupan seng dengan kadar glukosa darah sewaktu menunjukkan bahwa 1 dari 8 

responden (12,5%) dengan asupan seng baik memiliki kadar glukosa darah sewaktu yang tidak 

normal, sedangkan 28 responden (77,78%) dengan asupan seng kurang memiliki kadar glukosa 

darah sewaktu yang normal. 

Pada hasil penelitian ini tidak sejalan atau bertolak belakang dengan penelitian Cahyaning 

(2013), yaitu hubungan antara nilai kualitas makanan dengan komponen sindrom metabolik, salah 

satunya persentase nilai untuk konsumsi seng yang kurang mengalami resiko hiperglikemi yang 

memiliki kemungkinan sebesar 51,7%. Umumnya seng hanya bekerja sebagai kofaktor yang 

membantu kerja enzim atau molekul biologis tertentu, sehingga tidak menjadi peran utama dalam 

kadar glukosa darah. Seng sebagai mineral yang berperan untuk meningkatkan reaksi biokimia 

didalam tubuh, yang dapat mempengaruhi pelepasan dan aktifitas insulin akibatnya hanya dapat 

mengontrol kadar glukosa darah (Sharma et al, 2003).  

7. Keterbatasan Penelitian 

Asupan seng lebih cenderung berpengaruh pada penderita Diabetes Melitus, sebab untuk orang 

sehat kurang efektif memberikan pengaruh pada kadar glukosa darah meskipun asupannya seng 

kurang. 
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4. KESIMPULAN 

1. Asupan Seng di posyandu lansia “Ngudi Waras” Desa Blulukan Kecamatan Colomadu, 

Karanganyar sebagian besar kurang sejumlah 28 responden (77,77%). 

2. Kadar glukosa darah sewaktu di posyandu lansia “Ngudi Waras” Desa Blulukan, Kecamatan 

Colomadu, Karanganyar sebagian besar normal sejumlah 35 responden (97,22%). 

3. Tidak ada hubungan asupan Seng dengan kadar glukosa darah pada lansia di posyandu lansia 

Desa Blulukan, Kecamatan Colomadu, Karanganyar (ρ= 0,904). 

5. SARAN 

1. Bagi peneliti lebih disarankan untuk menggunakan food model sebagai alat bantu dalam 

melakukan wawancara Food Frequency Questionnaire (FFQ) agar data yang diperoleh lebih 

valid. 

2. Bagi penelitian selanjutnya lebih baik dilakukan untuk lansia yang terdiagnosis Diabetes Melitus 

dengan pengujian kadar glukosa darah puasa atau dengan kadar glukosa darah 2 jam post 

prandial. 
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